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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Studi ini bermaksud untuk mengetahui bila risiko pasar, risiko bisnis, dan 

risiko keuangan mampu memengaruhi return saham perusahaan Cosmetics and 

Household yang tercatat di BEI periode 2019 hingga tahun 2023. Yang diwakili oleh 

Beta (β), Degree Of Operating Leverage (DOL), dan Debt to Equity Ratio (DER). 

Simpulan yang didapat dari temuan pengujian ialah:  

1. Risiko pasar secara positif signifikan memengaruhi return saham di perusahaan 

Cosmetics and Household. Perihal ini sejalan dengan teori bila beta saham 

yang lebih besar berkorelasi dengan return saham yang lebih besar bagi 

investor. Temuan studi ini sama seperti studi milik Hariany Idris (2024),  

Ikromah & Muhammad Yusuf (2024) Fauzan Azhari, et al. (2020) dan Indah 

Novia Ningrum & Sri Hermuningsih (2020). 

2. Risiko bisnis secara positif namun tidak signifikan memengaruhi return saham 

di perusahaan Cosmetics and Household. Perihal ini sejalan dengan premis bila 

nilai leverage operasi yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan tingkat 

penjualan dan, akibatnya, peningkatan pendapatan. Sebaliknya, penurunan 

penjualan akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan perusahaan sehingga 

memengaruhi return saham bagi investor. Temuan studi ini memperkuat  

simpulan studi milik Lathifah & Haryanti (2021) dan  Wiyarto & Yahya (2018) 

yang memperlihatkan bila risiko bisnis secara positif tidak signifikan 

memengaruhi return saham. 

3. Risiko finansial secara negatif signifikan memengaruhi return saham industri 

Cosmetics and Household. Sejalan dengan pemikiran bila Debt-to-Equity Ratio 

(DER) yang tinggi menandakan peningkatan risiko bagi perusahaan sehingga 

mendorong investor untuk menghindarinya, yang pada akhirnya menyebabkan 

penurunan return saham. Konsisten dengan temuan studi milik Ikromah & 

Muhammad Yusuf (2024), dan Batara Daniel Bagana (2023). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penalitian disebabkan adanya kendala yang dihadapi, 

keterbatasan penelitian ini ialah: 

1. Sampel yang dipergunakan sekadar berjumlah 5 perusahaan dikarenakan dari 

total populasi perusahaan cosmetics and household yaitu 9 perusahaan dan 

hanya 5 yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga variabel dari risiko 

investasi, yakni risiko pasar, risiko bisnis, dan risiko keuangan. Dalam risiko 

investasi/bisnis masih ada banyak risiko yang dapat dipakai untuk dijadikan 

variabel penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasar pada temuan studi yang sudah diuraikan, berikut masukan yang akan 

peneliti sampaikan.  

1. Temuan studi ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi perusahaan untuk menilai 

dan meningkatkan kinerja keuangannya, sehingga mencapai return saham 

yang konsisten. Meningkatkan kinerja korporasi melalui peningkatan Beta (β), 

degree of operating leverage (DOL), dan menjaga debt to equity ratio (DER) 

pada tingkat yang rendah. 

2. Studi ini menjadi acuan bagi investor untuk mengevaluasi risiko pasar, risiko 

bisnis, dan risiko keuangan yang terkait dengan perusahaan kosmetik dan 

rumah tangga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebelum mengambil 

keputusan investasi. Atas dasar itulah, seseorang bisa memitigasi dan 

mencegah kerugian dalam investasi. 

3. Bagi peneliti berikutnya, khususnya yang hendak melangsungkan riset yang 

mengusung tema sama, peneliti perlu memperhatikan variabel yang belum 

menunjukkan signifikansi dalam penelitian ini, terutama terkait dengan risiko 

bisnis yang diukur melalui Degree of Operating Leverage (DOL). Untuk 

memperoleh hasil yang signifikan, disarankan peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan Rasio Likuiditas seperti Current Ratio (CR) dan Quick 
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Ratio (QR) yang dapat memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Selain itu peneliti juga 

dianjurkan untuk memanfaatkan Rasio Profitabilitas seperti Return On Equity 

(ROE) dan Return On Assets (ROA), karena rasio ini memberikan indikasi 

seberapa efisien perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas dan asetnya. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian selanjutnya akan lebih 

komprehensif dan bermanfaat.  


